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ABSTRAK 

 

KESELAMATAN KESEHATAN KERJA DAN KESEHATAN LINGKUNGAN 

PROGRAM STUDI MAGISTER ILMU KESEHATAN MASYARAKAT 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

Karya Tulis Ilmiah Berupa Tesis, Oktober 2018 

Citra Retya Kesuma Dibimbing oleh Prof.dr.Tan Malaka, MOH., DrPH ., SpOK., HIU dan Dr. 

Novrikasari SKM, M.Kes 

Analisis Hubungan Whole Body Vibration  (WBV) dengan keluhan Musculoskeletal  

Disorder (MSDs) pada Operator alat berat di Proyek Pembangunan Jalan Tol Trans 

Sumatra Pada PT. X 

xxiii+131 halaman, 49 Tabel, 10 Gambar, Lampiran  

Whole body vibration (WBV) telah lama dikenal menyebabkan terjadinya gangguan 

musculoskeletal. Salah satu  kelompok yang terpapar WBV adalah para pengemudi alat-alat 

berat. Studi ini mempelajari hubungan anatara WBV dan kejadian MSDs pada para 

pengemudi alat-alat berat yang bekerja pada proyek jalan tol trans sumatera di Lampung, 

Indonesia.Pengukuran WBV dilakukan terhadap 45 orang pengemudi alat-alat berat dengan 

menggunakan Vibration Meter dan hasilnya dibandingkan dengan berbagai standard yang 

berlaku tentang WBV yaitu ACGIH (2018), ISO 2631-1, EU directive 2002 dan Pemerintah 

RI. Keluhan MSDs didapat dengan menggunakan daftar isi Nordic Body Map. Terdapat 

hubungan yang signifikan antara kejadian gangguan  Musculoskeletal dengan intensitas 

pemaparan terhadap Whole Body Vibration pada para pengemudi alat berat proyek jalan 

bebas hambatan. Kejadian gangguan Musculoskeletal pada para pekerja bervariasi antara 

berbagai bagian tubuh antara 51 – 100%, dengan bagian bahu 97,52%, Pergelangan Tangan 

100%, Lower Back 99,35%  dan bagian paha 92,23% 

Kata Kunci : Operator Alat Berat, Whole body Vibration, keluhan Musculoskeletal disorder, 

Work-related 
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ABSTRACT 

 

OCCUPATIONAL HEALTH AND SAFETY 

AND ENVIRONMENTAL HEALTH 

STUDY PROGRAM MASTER OF PUBLIC HEALTH SCIENCE 

FACULTY OF PUBLIC HEALTH, SRIWIJAYA UNIVERSITY 

Scientific Paper in Thesis, Descember 2018 

Citra Retya Kesuma; Supervised by Prof.dr.Tan Malaka, MOH., DrPH ., SpOK., HIU and Dr. 

Novrikasari SKM, M.Kes 

Relationship Analysis Whole Body Vibration (WBV) with complaints of Musculoskeletal 

Disorder (MSDs) in the heavy equipment operator in the Highway Development Project 

Trans Sumatra at PT. X 

xxiii +131 pages, 49 tables, 10 pictures, attachments. 

 

ABSTRACT 

Whole body vibration (WBV) has long been known to cause musculoskeletal disorders. One 

of the groups exposed to WBV is the driver of heavy equipment. The study followed anatara 

relationship WBV and the incidence MSDs on the drivers of heavy equipment working on 

the trans-Sumatra highway projects in Lampung, Indonesia.WBV measurement carried out 

against 45 drivers, heavy equipment by using Vibration Meter and the results were 

compared with a set of standard applicable on WBV is ACGIH (2018), ISO 2631-1, EU 

Directive 2002 and the GOI. MSDs complaint obtained by using the table of contents Nordic 

Body Map.There is a significant correlation between the incidence of musculoskeletal 

disorders with the intensity of exposure to Whole Body Vibration on the driver's heavy 

equipment freeway projects. Musculoskeletal disorders incident to workers varies between 

different parts of the body between 51-100%, with shoulders 90.90%, forearm 97.52% , wrist 

100%, lower back 99,35% and thighs  92.23%. 

Keywords: Heavy Equipment Operators, Whole Body Vibration, complaints 

Musculoskeletal disorder, Work-related 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pemerataan pembangunan khususnya diluar Jawa sedang gencar dilakukan oleh 

pemerintahan saat ini, terutamanya pada bidang infrastruktur. Selain itu guna mengejar 

ketertinggalan daerah di luar Jawa dan sebagai investasi padat modal serta berjangka 

panjang  maka pembangunan jalan tol dirasakan mampu mengatasi hal itu. Beberapa 

hal telah dilakukan diantaranya adalah dengan percepatan pembangunan jalan tol. 

Peraturan Presiden No. 115 Tahun 2015 menjelaskan bahwa proyek ini merupakan 

jaringan dari tol trans-sumatera yang ditugaskan langsung oleh pemerintah  kepada PT 

Hutama Karya sebagai Badan Usaha Jalan Tol (BUJT) dimana pembangunannya 

melibatkan beberapa  Badan Usaha Milik Negara (BUMN) melalui skema penugasan 

dari kementrian BUMN. PT X merupakan salah satu kontraktor BUMN yang dipercaya 

dalam proyek pembangunan itu. 

Pembangunan jalan tol ruas Kotabaru-Metro ini merupakan bagian dari jalan tol 

Trans Sumatera yang mempunyai peranan penting dalam menjalankan roda 

perekonomian, sekaligus menghubungkan sebagian dari seluruh provinsi yang ada di 

Pulau Sumatera.  PT X dipercaya menggarap paket 3 dari Kotabaru (sta 80+000) sampai 

dengan Metro (Sta 109+000) berada pada Kota Lampung sejauh kurang lebih 29 km. 

Proses pengerjaannya dibagi menjadi dalam 3 zone. Zona 1 di mulai dari Kotabaru/Itera 

(Sta 80+000) sepanjang + 15km, zona 2 dimulai dari Brati (Sta 95+000) sepanjang + 12 

km dan  dan sisanya zona 3.  Adanya proses pembebasan lahan menyebabkan 

pengerjaan pembangunan diawali dahulu pada zona 2 dan 3. Pada saat ini berlangsung 

proses pengerjaan zona 1. Dalam pembangunan jalan tol zona 1, PT X mengoperasikan 

beberapa alat berat yang digunakan untuk membantu dalam mempercepat proses 

pembangunan jalan tol. Alat berat  ini merupakan faktor terpenting di dalam proyek 

terutama proyek berskala besar seperti pada proyek pembangunan jalan tol. Tujuan 

penggunaan alat-alat berat ini adalah untuk memudahkan dan mengerjakan pekerjaan, 

sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai dengan mudah pada waktu yang relatif 
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lebih singkat. Sebanyak kurang lebih 100 alat berat beserta operatornya di terjunkan 

pada proses ini yaitu, 4 Bulldozer sebagai alat pembersih lapangan; 24 excavator 

bertindak sebagai alat gali, pengangkut dan pemuat; 51 dump truck yang digunakan alat 

pengangkut; 16 compactor roller digunakan sebagai alat pemadatan dan 5 Motor grader 

sebagaialat pembentuk permukaan. Sistem kerja operator pada proyek ini sesuai dengan 

jam kerja pada umumnya, tidak mengenal adanya shift atau pergantian waktu kerja akan 

tetapi jika diperlukan maka akan di hitung sebagai waktu lembur. Menurut Suma’mur 

(2009), Alat berat dapat menimbulkan getaran mekanik pada operator yang 

mengemudikan. Getaran mekanik yang ditimbulkan oleh mesin kendaraan alat berat ini 

dapat menyebabkan tingkat kebisingan meningkat dan menimbulkan efek getaran pada 

seluruh tubuh operator sebagai getaran Whole Body Vibration dan dapat mengakibatkan 

efek buruk terhadap kesehatan operator. 

Menurut perhitungan International Labour Organization (ILO) didapatkan 

bahwa 6300 orang meninggal akibat kecelakaan kerja atau penyakit akibat kerja, dan 

lebih dari 2,3 juta kematian pertahunnya termasuk diantaranya 12.000 jiwa anak-anak 

serta 337 juta orang mengalami cidera di tempat kerja yang mengakibatkan kecacatan 

dan cuti kerja. Dua juta kematiannya yang berhubungan dengan tempat kerja 

pertahunnya, dimana angka ini melebihi jumlah orang yang terbunuh dalam kecelakaan 

lalu lintas, perang, kekerasan dan AIDS. Beban yang sangat berat dirasakan oleh 

negara-negara berkembang diman tingkat kematian ini bisa mencapai 10 kali lipat di 

negara maju. Di Amerika Serikat 60.300 kematian disebabkan oleh penyakit akibat 

kerja dan 13,2 juta cidera non fatal dengan 6500 kematian setiap tahunnya (ILO, 2011). 

Data WHO tahun 2003 menyatakan bahwa penyakit akibat kerja yang paling 

mendominasi diperkirakan mencapai 60% dari semua penyakit akibat kerja adalah 

Musculoskeletal Disorder (MSDs), Sedangkan Survey yang dilakukan di Great Britain 

tercatat bahwa angka kejadian Musculoskeletal Disorder (MSDs) sebesar 41% dari 

angka kejadian Penyakit Akibat Kerja dan di sebutkan pula bahwa 37% penyebab 

seseorang absen dalampekerjaannya (HSE, 2016). Di Indonesia, Angka prevalensi 

gangguan Musculoskeletal Disorder (MSDs) berdasarkan gejala sebesar 24,7%pada 

tahun 2013 (Kemenkes, 2013). Dari hasil survei Departemen Kesehatan RI yang 

terdapat pada profil masalah kesehatan menyatakan di Tahun 2005, terdapat 40,5% 
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pekerja di Indonesia mempunyai gangguan kesehatan yang berhubungan dengan 

pekerjaan diantaranya adalah gangguan Musculoskeletal sebanyak 16%, gangguan 

kardiovaskular 6%, kulit 1,3% dan gangguan THT 1%. Gangguan sistem 

muskuloskeletal ini merupakan penyebab utama ketidakhadiran kerja pada sebagian 

besar pekerja dan memerlukan biaya yang tidak sedikit untuk permasalahan sistem 

kesehatan masyarakat.  

Gangguan dari sistem Muskuloskeletal pada operator kendaraan alat berat, 

tertentu bisa saja berhubungan dengan bagian tubuh yang berbeda sesuai dengan jenis 

pekerjaannya masing-masing. Tingkat keparahan gangguan ini dapat bervariasi antara 

nyeri sekali atau rasa sakit untuk penyakit tertentu lainnya. Keluhan Muskuloskeletal 

ini merupakan keluhan pada bagian-bagian otot skeletal yang dirasakan oleh seseorang 

dengan tingkat keparahan mulai dari keluhan sangat ringan sampai sangat sakit. Apabila 

otot menerima beban statis secara berulang dan dalam waktu yang lama, akan dapat 

menyebabkan keluhan berupa kerusakan pada sendi, ligamen, dan tendon serta lokasi 

tubuh seperti leher, bahu, pergelangan tangan, pinggul, lutut dan tumit. Keluhan hingga 

kerusakan semacam ini yang biasanya diistilahkan dengan keluhan Musculoskeletal 

Disorder (MSDs) atau cedera pada sistem muskuloskeletal (Gradjean dalam Tarwaka 

et al., 2004). 

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa gangguan 

Muskuloskeletal dapat disebabkan oleh kontribusi dari berbagai faktor risiko 

(Multifaktorial) yang juga dapat memperberat gangguan ini (Chaffin, 2004).  Faktor 

risiko ini dapat diklasifikasikan sebagai faktor fisik, faktor individu dan faktor 

lingkungan. Salah satu faktor fisik yang relatif berbahaya di tempat kerja dan berasal 

dari peralatan kerja yang digunakan adalah getaran atau vibrasi. Getaran atau Vibrasi 

yang dihasilkan dari peralatan (mesin) dimana apabila terpapar oleh manusia atau yang 

dalam hal ini pekerja dapat menimbulkan efek yang merugikan bagi kesehatan, Tidak 

terkecuali pada pekerja yang bekerja di sektor konstruksi. Di Sri Langka, Pekerja yang 

bekerja di sektor konstruksi sering terkena getaran dimana operator kendaraan 

konstruksi yang terkena getaran seluruh tubuh (Whole Body Vibration) lebih sering 

dipostur duduk daripada postur berdiri (Vitharana dkk, 2014). Laporan mengenai efek 

getaran pada manusia yang dikutip dari penelitian Pertahanan dan Development Canada 
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(DRDC) tahun 1980, keterkaitan respon manusia terhadap getaran beserta resiko 

kesehatan. Efek jangka pendek dari paparan getaran bisa diidentifikasi dengan gejala 

berupa perasaan kesal atau jengkel, pergeseran ambang pendengaran (Temporary 

Hearing Loss), kontrol gerak menjadi berkurang, gangguan penglihatan, 

ketidaknyamanan dan kelelahan. Untuk efek paparan jangka panjang yang terkait 

dengan paparan Whole Body Vibration yaitu didapatkan adanya nyeri punggung kronik 

namun hampir semua operator tidak menyadarinya. Efek dari paparan ini dirasakan 

terkait karakteristik getaran seperti Frekuensi, besarnya paparan dan durasi paparan 

(Harris &Shoenberger, 1980). 

Dalam studi tentang operator traktor, diamati bahwa efek WBV menjadi lebih 

meningkat melalui durasi waktu kerja yang panjang dan perilaku duduk yang buruk 

(Khaksar dkk, 2013). Studi lain Mohammadi dkk menunjukkan bahwa WBV memiliki 

efek terbesar pada nyeri leher oleh operator truk (Emkani dkk, 2016).  Studi Mansfield 

menunjukkan bahwa tingkat keluhan Muskuloskeletal dalam 12 bulan dan dalam satu 

minggu adalah 39% dan 12% untuk bahu, 34% dan 11% untuk leher, serta 9% dan 1% 

untuk siku (Robb&Mansfield, 2016). Sementara Di India pada operator truk tambang 

keluhan muskuloskeletal 85% untuk keluhan punggung, 30% untuk keluhan bahu, 

37.5% untuk keluhan leher (Mandal dkk, 2017). Dari data dan fakta tersebut bahwa efek 

samping getaran dapat menyebabkan gangguan pada individu berupa keluhan 

muskuloskeletal. Studi lain di Sri Langka mengenai investigasi paparan WBV pada 

operator alat berat konstruksi, dikatakan bahwa besarnya paparan jangka panjang WBV 

dapat mengakibatkan timbulnya keluhanmusculoskeletal.  Operator konstruksi alat  

berat menderita cedera muskuloskeletal pada lengan, bahu, leher dan punggung bawah. 

Whole body vibration dan postur tubuh adalah faktor penting yang berkontribusi 

terhadap keluhan Muskuloskeletal (Vitharana dkk, 2014). Diperkirakan lebih dari 3,5 

juta pekerja Di Amerika (2,7 % angkatan kerja Amerika Serikat) terkena paparan 

getaran khususnya seluruh tubuh setiap harinya, Seperti pada Operator kendaraan, 

pekerja di bidang Konstruksi, Pertanian, Kereta Api dan Perikanan Industri, Kehutanan, 

Pekerja Jasa, Mekanik, dan perbaikan mesin berat (Tak&Calvert, 2010). 

Whole Body vibration ditransmisikan melalui tempat duduk atau kaki operator 

yang mengendarai kendaraan alat berat atau kendaraan kerja lainnya. Permukaan yang 
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kasar dan tidak rata merupakan stimulus dari timbulkan getaran. Seiring  dengan 

pengoperasian alat  berat tersebut, operator kendaraan ini mengalami getaran yang bisa 

dikatakan ekstrem karena getaran yang ditimbulkan dari mesin kendaraan. Respon 

terhadap paparan getaran terutama bergantung pada karakteristik Frekuensi getaran dan 

durasi paparan. Getaran yang dihasilkan oleh  mesin kendaraan alat berat ini apabila 

terpapar dalam waktu yang lama dan dengan durasi yang panjang akan menimbulkan 

efek yang merugikan bagi kesehatan. Paparan yang berkepanjangan inilah yang dapat 

meningkatkan intensitas getaran pada seluruh tubuh sehingga dapat menimbulkan suatu 

gangguan terutamanya gangguan pada otot skeletal yang kita sebut dengan 

Musculoskeletal Disorder (Suma’mur, 2009). Ketidak tahuan besar paparan Whole 

Body Vibrationpada operator alat berat serta efek terhadap kesehatan yang 

menimbulkan gangguan muskuloskeletal inilah yang akan kami lakukan penelitian 

lebih lanjut   

1.2. Rumusan Masalah 

Pembangunan jalan tol ruas Kotabaru-Metro pada zona 1 (Sta 80+000) sepanjang 

±15 km oleh PT X tentu menggunakan alat-alat berat untuk mempercepat proses 

pembangunannya. Sebanyak kurang lebih 100 alat berat beserta operatornya di 

terjunkan pada proses ini yaitu, 4 Bulldozer, 26 excavator,53 dump truck, 16 compactor 

roller dan 5 Motor grader. Operator alat-alat berat ini bekerja sesuai dengan jam kerja 

pada umumnya, tidak mengenal adanya shift (pergantian waktu kerja), akan tetapi jika 

diperlukan maka akan di hitung sebagai waktu lembur. Paparan getaran pada operator 

yang mengoperasikan alat dalam jangka waktu yang lama dan seringkali melebihi 

waktu kerja akan menimbulkan dampak kesehatan yang sangat merugikan baik bagi 

pekerja maupun perusahaan.  

Data maupun informasi mengenai kejadian gangguan muskuloskeletal akibat 

adanya paparan getaran yang dihasilkan oleh mesin (alat berat) belum tersedia. Padahal 

data tersebut sangat diperlukan oleh pihak K3 untuk mencegah dampak kesehatan 

seperti gangguan musculoskeletal. Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut terkait hubungan antara Whole Body Vibration (WBV) dan 
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Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada operator alat berat di proyek pembangunan 

jalan tol Trans Sumatera pada PT X.  

1.3. Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisa hubungan paparan Whole Body Vibration (WBV) dengan kejadian 

Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs)  pada Operator alat berat di PT X. 

1.3.2Tujuan Khusus 

1. Diketahuinya frekuensi keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada masing-

masing Anggota tubuh operator alat berat di PT X. 

2. Diketahuinya angka paparan getaran Whole Body Vibration (WBV) berdasarkan 

Standar ISO 2631-1, ACGIH, European Union dan Permenaker no 5/2018 pada 

operator alat berat di PT X. 

3. Diketahuinya karakteristik pekerja operator alat berat (usia, IMT/indeks massa 

tubuh dan Masa kerja)  di PT X. 

4. Diketahuinya hubungan untuk variabel utama yaitu WBV, dan variabel moderasi 

yaitu Usia, IMT, Masa Kerja terhadap keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

di setiap bagian tubuh pada operator alat berat di PT X. 

5. Didapatkan persamaan yang digunakan untuk memprediksi keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) dari variabel utama yaitu WBV, dan variabel 

moderasi yaitu Usia, IMT, Masa Kerja 

6. Diketahuinya bagian tubuh yang paling berpengaruh mengalami keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) yang dikarenakan oleh paparan Whole Body 

Vibration (WBV)  

1.4. Hipotesis 

Ha : Ada hubungan antara keluhan variabel utama yaitu WBV, dan variabel moderasi 

yaitu Usia, IMT, Masa Kerja terhadap keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) di setiap bagian tubuh pada operator alat berat di PT X. 
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Ho : Tidak Ada hubungan antara keluhan variabel utama yaitu WBV, dan variabel 

moderasi yaitu Usia, IMT, Masa Kerja terhadap keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) di setiap bagian tubuh pada operator alat berat di PT X. 

1.5  Manfaat 

1.5.1 Bagi Mahasiswa 

Memperluas pengetahuan, wawasan dan pengalaman penelitian khususnya tentang 

tingkat paparan Whole Body Vibration (WBV) dengan keluhan Musculoskeletal 

Disorder (MSDs) pada operator alat berat di PT X. 

1.5.2 Bagi Institusi Pendidikan 

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya mengenai hubungan 

paparan Whole Body Vibration (WBV) dengan keluhan Musculoskeletal Disorder 

(MSDs). Serta menambah khasanah keilmuan keselamatan kesehatan kerja di ruang 

lingkup penelitian. 

1.5.3 Bagi Perusahaan 

Menjadi bahan masukan kepada perusahaan guna meningkatkan upaya perlindungan 

keselamatan dan kesehatan kerja bagi pekerja sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas perusahaannya. 

1.5.4 Bagi Pekerja 

Meningkatkan pengetahuan pekerja tentang sikap kerja yang ergonomis untuk 

mengurangi terjadinya penyakit akibat kerja khususnya keluhan Muskuloskeletal.
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